
 

 

BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik responden dari 74 sampel rekam medis menunjukkan bahwa 

mayoritas berusia 46-60 tahun. 

2. Dari 74 pasien yang dinilai menggunakan kriteria skor WHOQOL-BREF 

 

sebagian besar menunjukkan kualitas hidup yang baik. 

3. Dari 74 pasien yang di evaluasi menggunakan kriteria skor Missoula 

sebagian besar menunjukkan kualitas hidup yang baik. 

 

4. Berdasarkan hasil analisis perbandingan menunjukkan terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam kualitas hidup pada pasien yang menjalani terapi 

hemodialisis reguler yang diukur dengan menggunakan instrumen World 

Health Organization Quality of Life-BREF (WHOQOL-BREF) dan 

Missoula-VITAS Quality of Life Index (MVQOLI). 

 

7.2 Saran 

 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan dapat meningkatkan pelayanan kepada pasien hemodialisis 

reguler dengan mengintegrasikan penggunaan score World Health 

Organization-BREF dan Missoula score sebagai alat evaluasi rutin untuk 

memantau dan meningkatkan kualitas hidup pasien hemodialisis. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan evaluasi 

terkait kualitas hidup serta melakukan pendekatan yang lebih komprehensif 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor multidimensional dalam 

pengukuran kualitas hidup pasien hemodialisis. 

3. Bagi Masyarakat 

 

Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

kualitas hidup bagi pasien hemodialisis dan bagaimana skor evaluasi seperti 

World Health Organization-BREF dan Missoula score dapat membantu 

meningkatkan perawatan mereka. 
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